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Nama : dr. Arini Retno (Direktur program mcs)  

Waktu : Kamis, 30 Juni 2022 (Pukul 10:00) 

Tempat : Kantor Medical Careline Service 

 

1. Apa yang melatarbelakangi ACT dalam menciptakan Program Medical Care 

Services?  

Jawab : Tepatnya pada 6 juli tahun 2021 pas launchingnya, dari pas sebelumnya 

itu sebenarnya kan pas covid-19 gelombang kedua mulai naik kan banyak banget 

yang pasien yang membutuhkan bantuan layanan medis kemudian banyak yang 

isoman banya juga yang ngga ketolong dirumah banyak juga miss informasi yang 

beredar di publik itu tentang kesehatan yang kesulitan cari ruang rawat inap banyak 

kesulitan oksigen gitu. Akhirnya dari situ yang latar belakangnya kita berangkat 

nih harus ada diberikan apa ya bantuan untuk masyarakat untuk bisa mengakses 

Pelayanan Kesehatan tadi itu semua, baik dari segi informasinya mereka harus bisa 

dapat informasi yang tepat gitu kan dari tenaga medis yang memang  di tangan kita 

langsung kemudian mereka bisa dapetin kayak Mungkin orangnya ngga semua 

dhuafa, ya, tapi ada juga orang mampu tapi saat itu juga nggak berdaya karena 

Emang sekeluarga isoman, nggak ada yang bisa pergi ke Apotek beli obat atau 

memang benar-benar kehabisan ruang rawat inap di Rumah Sakit terus nggak ada 

oksigen juga, jadi itu kita bikin lah careline call center  untuk bisa mengakomodir 

semua di masyarakat tinggal telepon dapat konsultasi gratis dari dokter obat gratis 

dan obatnya diantar ke rumah Jadi bener-bener nggak perlu ke mana-mana gitu ya 

cepet telepon konsultasi dan dapat obatnya, bila perlu oksigen kita pinjamkan, 

Lampiran 4 
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kalau perlu ambulance kita pinjamkan, dan bantuan rujukan untuk Rumah Sakit 

atau cri kamar rawat inap juga kita bantu. 

2. Siapa pencetus Program Medical Careline Services?  

Jawab : sebetulnya sih yang mencetuskan itu dari manajemen ACT, salah satu yang 

merintis dalam programnya juga dr.jati (narsum) termasuk yang merintis membuat 

program ini 

3. Tujuan apa yang mendorong ACT untuk menciptakan Program Medical 

Careline Services? 

Jawab : tujuan utamanya menekan angka kesakitan dari civid-19 sendiri karena kan 

kita launchingnya di gelombang kedua covid-19, memang kita kebanyakan 

pelayanan kearah covid-19, yang membutuhkan pelayanan kita itu pasti sebagian 

besar di diagnosanya covid-19.  

4. Apa saja bentuk dana dari ACT untuk melaksanakan Program Medical 

Careline Services?  

Jawab : ya zakat infak sedekah nya lewat digital platform nya ACT juga yang 

misalnya dermawan.id atau yang kita bisa.com begitu, kalau untuk barang ada juga 

yang ngasih bantuannya berupa tabung oksigen juga ya masker ada juga yang apd 

gitu itu jadi kita salurin semuanya mau dalam bentuk barang dan juga uang,  kita 

konversi untuk pelayanan untuk operasional pelayanan  

5. Dari manakah dana ACT untuk melaksanakan Program Medical Careline 

Services berasal? 

Jawab : dari kepedulian masyarakat juga dari donasi dan kemitraan perusahaan 

yang menyalurkan csr nya  untuk kesehatan ya maka kita salurkan disitu, jadi  ke 

masyarakat sama sekali nggak ada tarif,  gratis, 
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6. Strategi komunikasi apa yang digunakan oleh ACT dalam memperkenalkan 

Program Medical Careline Services melalui Instagram? 

Jawab : strategi komunikasi yang pertama launching Ya, dari launching  itu kan 

kita punya membangun awereness ya kita kan pastinya, karena media social ACT 

juga sudah cukup banyak dikenal ya akhirnya ya tersosialiasaikan dengan baik, 

kita juga punya media sosial sendiri di Instagram juga ada namanya medisgratis 

setiap hari kita punya planning dari publishing Ini dari dari dari program ini gitu 

jadi hari ini kita naikkan poster digital nya hari berikutnya info mengenai covid-19 

jadi masyarakat tetap selalu aware kalau gitu kalau misalnya covid-19 ini masih 

ada dan juga kita punya program ini untuk membantu membantu masyarakat, dan 

kita juga berkolaborasi misalkan seperti live ig bareng dengan influencer dan juga 

komunitas, dan membuat webinar juga, kalau di ig khususnya live ig, poster ig, 

kontennya berupa video maupun foto.  

7. Apa saja langkah-langah strategi komunikasi yang dilakukan oleh ACT 

dalam memperkenalkan Program Medical Careline Services melalui 

Instagram?  

Jawab : Tahapan sebelum launching kita ada menyampaikan informasi dulu nih ke 

masyarakat sebelum kita launching program,misalnya kita 2minggu sebelum 

launching sudah menyampaikan tentang covid-19 kita membangun kepedulian 

masyarakat dulu nih bahwa covid-19 ini lagi meningkat, gimana sih covid-19 itu 

apa cara mencegahnya seperti apa, baru nanti setelah 2minggu kita launching 

programnya baru setelah itu bertahap tuh ada rangkaian postingannya tentang 

implementasi yang sudah kita lakukan kemudian berapa masyarakat yang sudah 

terbantu sama konten informasi tadi lewat poster digital, lewat  webinar sama live 

ig bareng influencer. 
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8. Apa saja konten strategi komunikasi yang dilakukan oleh ACT dalam 

memperkenalkan Program Medical Careline Services melalui Instagram? 

Jawab : berkolaborasi misalkan seperti live ig bareng dengan influencer dan juga 

komunitas, dan membuat webinar juga, kalau di ig khususnya live ig, poster ig, 

kontennya berupa video maupun foto. 

9. Bagaimana respon masyarakat terhadap konten-konten yang dilakukan oleh 

ACT dalam memperkenalkan Program Medical Careline Services melalui 

Instagram? Banyak masyarakat yang sudah sangat terbantu dengan adanya 

program ini,   

10. Bagaimana respon admin terhadap komentar masyarakat pada konten 

tersebut?  

Jawab : Alhamdulillah responnya sangat postif bahkan sampai banyak komentar 

yang merasa sangat tertolong dengan adanya program ini  

11. Bagaimanakan bentuk evaluasi dari ACT terhadap pelaksaanan Program 

Medical Careline Services? 

Jawab : Kalau bentuk evaluasi nya paling mengenai pelayanan, kita harus melayani 

dengan cepat, tidak ada komplain, tidak ada insiden. Kita harus tiga itu, jadi 

kalaupun misalnya memang di masyarakat sudah ada yang mengeluhkan diantara 

ketiganya itu ya terus untuk memperbaiki paling seperti itu aja sih. Biasanya di 

akhir telepon atau pelayanan yang sampai dengan obat itu diantar juga ada 

feedback dari masyarakat tentang pelayanan kita yang memang dibantu dan gratis 

kan, dan kita memang dengan sepenuh hati juga kan itu nya.  
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12. Bagaimanakah keberlangsungan Program Medical Careline Services di era 

Endemi ini? 

Jawab : Masih berjalan, karena Sekarang namanya bukan lagi medical careline 

services tapi humanity medical careline, karena program ini bersifat kemanusiaan, 

siapa saja yang membutuhkan kita siap membantu dengan sepenuh hati tidak ada 

tariff sedikitpun. 

13. Bagaimanakah pelaksaan dari Program Program Medical Careline Services 

di era Endemi ini? 

Jawab : Masih berjalan, karena Sekarang namanya bukan lagi medical careline 

services tapi humanity medical careline, karena program ini bersifat kemanusiaan, 

siapa saja yang membutuhkan kita siap membantu dengan sepenuh hati tidak ada 

tariff sedikitpun. 

14. Apakah hambatan yang dihadapi oleh ACT dalam memperkenalkan  

Program Medical Careline Services melaui Instagram? 

Jawab : Hambatan tentu banyak ya, mungkin secara garis besarnya hambatan yang 

pernah dialami lebih di lapangan. pernah juga sih ada petugas kita kan kita 

melayani home care juga ternyata setelah petugas sampai dilokasi pasien tidak ada 

dan mengalami pelayanan fiktif, hambatan penghantaran ketika sampai dilokasi 

nggak ada rumahnya, paling kejadian seperti itu hanya satu dari sekian puluh ribu 

pelayanan.  
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Nama : dr. Jati (Wakil Direktur program mcs) 

Waktu : Kamis, 30 Juni 2022 (Pukul 10:00) 

Tempat : Kantor Medical Careline Service 

 

1. Apa yang melatarbelakangi ACT dalam menciptakan Program 

Medical Care Services?  

Jawab : saat itu kondisi coid lagi parah parahnya, kemudian runag rawat inap di 

rumah sakit full dan benar-benar kehabisan ruang rawat inap. Benar benar 

menghawatirkan saat ini, makanya kemudian kita bikin lah careline call center  

untuk bisa mengakomodir semua di masyarakat tinggal telepon dapat konsultasi 

gratis dari dokter obat gratis dan obatnya diantar ke rumah Jadi bener-bener nggak 

perlu ke mana-mana gitu. 

2. Siapa pencetus Program Medical Careline Services?  

Jawab : dari manajemen ACT langsung 

3. Tujuan apa yang mendorong ACT untuk menciptakan Program 

Medical Careline Services? 

Jawab : tujuan utamanya menekan angka kesakitan dari covid-19 sendiri karena 

kan kita launchingnya di gelombang kedua covid-19, memang kita kebanyakan 

pelayanan kearah covid-19, yang membutuhkan pelayanan kita itu pasti sebagian 

besar di diagnosanya covid-19.  

4. Apa saja bentuk dana dari ACT untuk melaksanakan Program 

Medical Careline Services?  

Lampiran 5  
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Jawab : melalui sedekah nya lewat digital platform nya ACT seperti dermawan.id 

atau yang kita bisa.com begitu. 

5. Dari manakah dana ACT untuk melaksanakan Program Medical 

Careline Services berasal? 

Jawab : dari kepedulian masyarakat juga dari donasi dan kemitraan perusahaan 

yang menyalurkan csr nya  untuk kesehatan ya maka kita salurkan disitu, jadi  ke 

masyarakat sama sekali nggak ada tarif,  gratis, 

6. Strategi komunikasi apa yang digunakan oleh ACT dalam 

memperkenalkan Program Medical Careline Services melalui 

Instagram? 

Jawab : strategi komunikasi dengan launching Ya, dari launching  itu kan kita 

punya membangun awereness ya kita kan pastinya, karena media social ACT juga 

sudah cukup banyak dikenal ya akhirnya ya tersosialiasaikan dengan baik.  

7. Apa saja langkah-langah strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

ACT dalam memperkenalkan Program Medical Careline Services 

melalui Instagram?  

Jawab : pertama, sebelum launching kita membangun kepedulian masyarakat dulu 

nih bahwa covid-19 ini lagi meningkat, sehingga lahirlah program kita ini. 

Kemudian baru lah kita launching, dan dalam pelaksanaanya kita selalu 

menggandeng influencer yang dikenal masyarakat banyak untuk membuat konten 

informasi tadi lewat poster digital, lewat  webinar sama live ig bareng influencer. 

8. Apa saja konten strategi komunikasi yang dilakukan oleh ACT dalam 

memperkenalkan Program Medical Careline Services melalui 

Instagram? 
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Jawab : berkolaborasi misalkan seperti live ig bareng dengan influencer dan juga 

komunitas, dan membuat webinar juga, kalau di ig khususnya live ig, poster ig, 

kontennya berupa video maupun foto. 

9. Bagaimana respon masyarakat terhadap konten-konten yang 

dilakukan oleh ACT dalam memperkenalkan Program Medical 

Careline Services melalui Instagram?  

Jawab: sangat terbantu dan sangat positif lah responnya   

10. Bagaimana respon admin terhadap komentar masyarakat pada konten 

tersebut?  

Jawab : Alhamdulillah responnya sangat postif bahkan sampai banyak komentar 

yang merasa sangat tertolong dengan adanya program ini  

11. Bagaimanakan bentuk evaluasi dari ACT terhadap pelaksaanan 

Program Medical Careline Services? 

Jawab : Kalau bentuk evaluasi nya paling mengenai pelayanan, kita harus 

melayani dengan cepat, tidak ada komplain, tidak ada insiden. Karena itu sebagai 

bentuk kepercayaan masyarakat terhadap kita.  

12. Bagaimanakah keberlangsungan Program Medical Careline Services 

di era Endemi ini? 

Jawab : kalau tujuan programnya masih ya, tetapi nama programnya berbeda, 

yaitu  humanity medical careline, karena program ini bersifat kemanusiaan, siapa 

saja yang membutuhkan kita siap membantu dengan sepenuh hati tidak ada tariff 

sedikitpun. 

13. Bagaimanakah pelaksaan dari Program Program Medical Careline 

Services di era Endemi ini? 
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Jawab : seperti yang saya sampaikan tadi. Kami sekarang hanya fokus di program 

baru tetapi dengan tujuan yang sama, hanya sasarannya saja yang berbeda 

14. Apakah hambatan yang dihadapi oleh ACT dalam memperkenalkan  

Program Medical Careline Services melaui Instagram? 

Jawab : Hambatan seperti jadwal petugas kita bentrok, atau ketika petugas datang 

pasiennya tidak ada. Pernah juga dapat panggilan fiktif gitu.   
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Hari/Tanggal : 30 Juni 2022 

Waktu : 11:00 WIB 

Tempat : Kantor Medical Careline Services, Menara 165 Lt.11 

Catatan hasil observasi : hari ini saya melakukan observasi yang dilakukan   di Kantor 

Medical Careline Services Aksi Cepat Tanggap (ACT)  yang berada di Menara 165  Jl. TB 

Simatupang, Jakarta Selatan. Penulis mengamati proses pelayanan medis yang dilakukan 

oleh perawat, dokter dan resepsionis. Penulis mengamati suasana saat berada di dalam 

ruangan tersebut. Suasananya agak sunyi dan terdapat ruangan-ruangan yang berbeda 

seperti ruangan khusus konsultasi kesehatan secara daring, lalu terdapat klinik juga untuk 

pasien yang hendak berobat.  
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Saat Wawancara dengan Key Informan dr. Arini Retno dan Informan 1 dr. Jati 

Satriyo

 

 

 

 

Setelah wawancara bersama key Informan dr. Arini Retno (kanan) dan Informan 1 

dr. Jati Satriyo (kiri) 
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